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 Latar Belakang: Pasien penyakit jantung koroner memerlukan 

terapi medikamentosa dalam jangka waktu yang panjang. 

Penyakit jantung koroner juga membatasi ruang gerak fisik 

penderitanya dan mengharuskan untuk berkutat dengan 

pengobatan hal tersebut membuat pasien merasa malas untuk 

melakukan aktivitas fisik. Efikasi diri dapat meningkatkan 

motivasi penderita jantung koroner. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa hubungan efikasi diri dengan 

aktivitas fisik pasien dengan penyakit jantung koroner. Metode: 

Metode penelitian yang digunakan adalah cross-sectional. 
Penelitian ini dilakukan di ruang Poliklinik Jantung RSUD 

Sanjiwani Gianyar menggunakan kuisioner cardiac self-efficacy 
dan global physical activity questionnaire. Dengan populasi 277 

penderita PJK dengan jumlah sampel sebanyak 164 responden 

yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisa data 

menggunakan uji Spearman-Ranks. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian besar responden memiliki efikasi diri 

sedang dengan aktivitas ringan sebanyak 85 orang (41,3%). 

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman-rank, dapat diketahui 

bahwa nilai p = 0,000 <0,05. Kekuatan hubungan dinyatakan 

dengan nilai R = 0,477, yang berarti hubungan moderate. 

Kesimpulan: Kesimpulan pada penelitian ini yaitu secara statistik 

ada hubungan signifikan antara efikasi diri dengan aktivitas fisik 

dengan kekuatan hubungan moderate. 
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 Background: Patients with coronary heart disease require long-
term medical therapy. Coronary heart disease also limits the 
sufferer's physical space for movement and suppose to struggle 
with medication. It makes the patient feel lazy to do physical 
activity. Self-efficacy shall be increase the motivation of coronary 
heart patients. Aims: The aim of this study was to analyze the 
correlation between self-efficacy and physical activity in patients 
with coronary heart disease. Methods: The research method used 
was cross-sectional. This study has conducted in the Cardiac 
Polyclinic room at Sanjiwani Hospital, Gianyar. The population in 
this study ammount 277 CHD patients. The number of samples was 
164 respondents used purposive sampling. Collecting the data used 
a cardiac self-efficacy questionnaire and a global physical activity 
questionnaire. Data analysis used the spearman-ranks test. 
Results: The most respondents had moderate self-efficacy with 
mild activities, as many as 85 people (41.3%). According to the 
Spearman-rank correlation test, p-value = 0.000 <0.05. The 
strength of the correlation expressed by R-value = 0.477, which 
means a moderate correlation. Conclusion: The conclusion of this 
study is that there is a statistically significant correlation 
between self-efficacy and physical activity with the strength of 
moderate correlation. 
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LATAR BELAKANG  

Jantung merupakan organ tubuh manusia yang memiliki fungsi vital pada tubuh 

manusia. Secara global, penyakit kardiovaskuler menjadi penyebab utama kematian. 

Dilaporkan pada tahun 2019 diperkirakan sejumlah 17,9 juta jiwa orang meninggal karena 

penyakit kardiovaskuler (World Health Organization, 2021). Salah satu jenis penyakit 

kardiovaskuler yang dilaporkan banyak terjadi adalah penyakit jantung coroner (PJK). PJK 

adalah penyakit jantung yang paling banyak diderita dan menyebabkan 382.820 kematian 

pada 2020. Sekitar 20,1 juta jiwa  orang dewasa berusia lebih dari 20 tahun menderita 

PJK (Tsao et al., 2022). Menurut hasil riset Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

tahun 2018, Indonesia sendiri tampak telah terjadi transisi epidemiologi dimana kematian 

karena penyakit tidak menular semakin meningkat dengan prevalensi penyakit jantung 

coroner berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia sebesar 1,5%. Provinsi Bali sendiri 

menduduki peringkat 20 untuk angka kejadian penyakit jantung koroner dengan prevalensi 

sebesar 1,3% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).  

Pasien dengan masalah penyakit jantung coroner pada umumnya disarankan untuk 

aktif melakukan aktivitas secara rutin, setidaknya 150 menit/minggu bersamaan dengan 

pengurangan waktu duduk (Ambrosetti et al., 2021). Namun penelitian menemukan, banyak 

penderita penyakit jantung coroner tidak melakukan aktivitas bergerak dan lebih banyak 

duduk, berbaring, tidur siang, dan lain-lain (Bakker et al., 2021). Penelitian menyatakan 

bahwa tidak melakukan aktivitas beresiko meningkatkan penyebab kematian (Ekelund et 

al., 2020). Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan terhadap sepuluh pasien 

dengan penyakit jantung koroner di ruangan poliklinik jantung RSUD Sanjiwani Gianyar 

didapatkan data bahwa, tujuh dari sepuluh pasien mengatakan melakukan aktivitas fisik 

sedang selama lima kali seminggu seperti membersihkan rumah, mencuci, berkebun dan 

sebagainya. Selain itu tujuh pasien tersebut juga mengatakan tidak memiliki keinginan 

untuk merubah pola hidupnya dikarenakan pasien mengatakan sudah pasrah dengan 

penyakit yang dideritanya. Tiga dari sepuluh pasien mengatakan bahwa melakukan aktivitas 

ringan seperti berjalan santai, membaca dalam posisi duduk, memasak dan sebagainya. 

Selain itu tiga pasien tersebut tidak melakukan aktivitas berlebih karena ingin mengurangi 

risiko serangan jantung mendadak sesuai dengan instruksi/anjuran dari tenaga medis. 

Ketiga pasien tersebut juga mengatakan bahwa memiliki keinginan yang besar untuk 

merubah pola hidupnya. 

Beberapa faktor telah dihubungkan dengan kondisi aktivitas fisik penderita PJK. 

Penelitian menemukan salah satu faktor penting yang memiliki peran penting pada perilaku 

kesehatan penderita PJK adalah efikasi diri (Wantiyah, Saputra, & Deviantony, 2020). 

Efikasi diri pada penderita penyakit jantung didefinisikan sebagai kepercayaan pada 

kemampuan diri pasien dalam melakukan aktivitas fisik yang dapat dipengaruhi oleh gejala 

atau komplikasi dari penyakit kardiovaskuler (Barham, Ibraheem, & Zyoud, 2019). Sebuah 

studi mendapati bahwa efikasi diri menjadi penentu dalam memotivasi penderita PJK 

melakukan aktivitas fisik sehingga mengurangi kekambuhan gejala penyakit jantung 

koroner (Riegel et al., 2017). Berdasarkan beberapa fenomena tersebut maka perlu 

dilakukan penelusuruan lebih jauh terkait hubungan efikasi diri dengan aktivitas fisik pada 

pasien dengan penyakit jantung coroner di Rumah Sakit Umum Daerah Sanjiwani Gianyar. 
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TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan efikasi diri dengan 

aktivitas fisik pasien dengan penyakit jantung koroner di Poliklinik Jantung RSUD 

Sanjiwani Gianyar. 

 

METODE  

Desain 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian desain analitik korelasional yang 

bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan dan sejauh mana hubungan antara 

dua variabel dalam penelitian. Pendekatan yang digunakan yaitu cross-sectional dimana 

peneliti melakukan pengukuran terhadap subyek penelitian hanya sekali. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pasien dengan penyakit 

jantung koroner yang berkunjung ke Ruang Poliklinik Jantung RSUD Sanjiwani Gianyar 

dengan rata-rata sebanyak 277 pasien. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan 

rumus Slovin (Nursalam, 2015) sebanyak 164 responden dengan Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Nursalam (2015) menyatakan purposive sampling 

yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan memilih sampel diantara populasi sesuai 

dengan yang dikehendaki peneliti. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di ruang poliklinik Jantung Rumah Sakit Umum Daerah 

Sanjiwani Gianyar. Pengumpulan data dilaksanakan tanggal 6 Mei hingga 28 Mei tahun 

2022. 

Instrumen 

Kuisioner yang digunakan untuk menilai efikasi diri yaitu skala efikasi diri khusus 

pasien jantung (Cardiac Self Efficacy) yang ditemukan oleh Sullivan, Lacroix, Russo, & 

Katon (1998) yang telah diterjemahkan dan dimodifikasi serta dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas oleh (Wantiyah, 2010). Hasil uji validitas diketahui nilai r hitung pada kuesioner 

efikasi diri lebih besar daripada r tabel (0,361) dengan rentang r hitung 0,409-0,955. Hal 

ini berarti bahwa semua butir pernyataan dinyatakan valid. Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur aktivitas fisik pada penelitian ini yaitu Global Physical Activity Questionnaire, 

yang diadopsi dari World Health Organization (WHO) (Nainggolan, Indrawati, & Pradono, 

2019).  

Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan yaitu analisis univariat dilakukan pada data 

karakteristik responden (usia, durasi sakit, pendidikan, dan pekerjaan), distribusi 

frekuensi efikasi diri, dan distribusi frekuensi aktivitas fisik. Uji bivariat digunakan untuk 

menguji hipotesis menggunakan Spearman-Ranks.  
 



Marichi, Puspawati, & Lisnawati : Hubungan Efikasi Diri dengan Aktivitas Fisik pada Pasien dengan Penyakit 

Jantung Koroner 

 

 

Volume 02 Nomor 01   33 

 

HASIL 

Responden berjumlah 164 orang, yang dipilih dari pasien ruangan poliklinik jantung 

RSUD Sanjiwani Gianyar yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menyebar kuesioner secara offline yang dimulai tanggal 6 Mei 2022 

sampai dengan tanggal 28 Mei 2022. Adapun karakteristik responden yang telah diteliti 

dan didistribusikan ke dalam table distribusi sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Poliklinik Jantung RSUD 

Sanjiwani Gianyar Tahun 2022 (n=164) 

Karakteristik Responden f(%) 

Umur  

26-35 Tahun 11(6,7) 

36-45 Tahun 28(17,1) 

46-55 Tahun 56(34,1) 

56-65 Tahun 69(42,1) 

Pendidikan  

Tidak sekolah 18(11,0) 

SD 56(34,1) 

SLTP 31(18,9) 

SLTA 38(23,2) 

Diploma/PT 21(12,8) 

Durasi Sakit  

<1 Tahun 4(2,4) 

1-3 Tahun 72(43,9) 

> 3 Tahun 88(53,7) 

Pekerjaan  

Tidak bekerja 62(37,8) 

PNS 14(8,5) 

Swasta 31(18,9) 

Wiraswasta 12(7,3) 

Lain-lain 45(27,4) 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan bahwa mayoritas responden berumur 56-65 tahun 

sebanyak 69 orang (42,1%), berdasarkan tingkat pendidikan SD merupakan jumlah 

tertinggi sebanyak 56 orang (34,1%), pada durasi sakit pada kelompok >3 tahun jumlah 

tertinggi sebanyak 88 orang (53,7%) dan berdasarkan pekerjaan diketahui responden yang 

tidak bekerja sebanyak 62 orang (37,8%) merupakan jumlah yang tertinggi. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Tentang Efikasi Diri dan Aktivitas Fisik pada 

Penderita PJK di Poliklinik Jantung RSUD Sanjiwani Gianyar Tahun 2022 (n=164) 

Variabel f(%) 

Efikasi Diri  

Rendah 3(1,8) 

Sedang 105(64,0) 

Tinggi 56(34,1) 

Aktivitas Fisik  

Ringan 76(46,3) 

Sedang 78(47,6) 

Berat 10(6,1) 

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden dapat diklasifikasi kategori sedang 

sebanyak 105 orang (64%). Sedangkan aktivitas fisik diketahui sebagian besar responden 

diklasifikasi kategori sedang sebanyak 78 orang (47,6%). 

Tabel 3. Hubungan Efikasi Diri dengan Aktivitas Fisik pada Penderita PJK di Poliklinik 

Jantung RSUD Sanjiwani Gianyar Tahun 2022 (n=164) 

Efikasi Diri 

Aktivitas Fisik 

P R Ringan  

f(%) 

Sedang 

f(%) 

Berat 

f(%) 

Rendah 3(1,5) 0(0) 1(0,5) 

0,000 0,477 Sedang 85(41,3) 48(23,3) 2(1,0) 

Tinggi 9(4,4) 48(23,3) 10(4,9) 

Pada tabel 3, diketahui terdapat responden yang memiliki efikasi diri rendah 

sejumlah 3(1,8%) dengan aktivitas ringan dan 1(0,5%) dengan aktivitas berat. Responden 

memiliki efikasi diri sedang dengan aktivitas fisik ringan sejumlah 85(23,2%), dengan 

aktivitas sedang sejumlah 48(23,3%), dan aktivitas berat sejumlah 2(1%). Terdapat 

responden memiliki efikasi diri tinggi dengan aktivitas fisik ringan sejumlah 9(4,4%), 

dengan aktivitas sedang sejumlah 48(23,3%), dan dengan aktfitas berat sejumlah 

10(4,9%).  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan spearman-rank didaptkan nilai p = 

0,000 (α =0,05) yang berarti nilai p < nilai α. Sehingga dapat diinterpretasikan secara 

statistik ada hubungan signifikan efikasi diri dengan aktivitas fisik. Kekuatan hubungan 

dinyatakan dengan besaran nilai R hitung yang diketahui sebesar 0,477 yang berarti 

kekuatan hubungan dikategorikan maderate.  

 

PEMBAHASAN 

Sebagian besar responden pada penelitian ini memiliki aktivitas fisik pada kategori 

sedang. Konsensus American Hearth Association menyatakan, untuk mencegah serangan 

jantung dan kematian pada penderita PJK disarankan melakukan aktivitas sedang selama 

30-60 menit dan dilakukan 3-4 kali seminggu, disertai dengan peningkatan aktivitas sehari-

hari selama 5-6 jam seminggu seperti jalan pada saat istirahat kerja, naik tangga, 
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berkebun dan melakukan pekerjaan rumah tangga (Franklin, 2014). Aktivitas fisik 

penderita PJK dipengaruhi oleh efikasi diri (Shoufiah & Noorhidayah, 2017). Pada hasil 

penelitian ini menemukan terdapat korelasi antara efikasi diri dengan aktivitas fisik 

penderita PJK. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki penderita PJK maka akan semakin 

meningkat kesadaran melakukan aktivitas fisik sesuai dengan kemampuan serta mengurangi 

resiko kekambuhan dan meningkatkan kerja otot-otot jantung (Shoufiah & Noorhidayah, 

2017). Efikasi diri kardiologi yang baik dapat memberikan ketepatan penderita PJK 

melakukan aktivitas fisik (Wantiyah et al., 2020).  
Efikasi diri yang baik memiliki dampak yang positif terhadap persepsi penderita 

PJK pada status kesehatannya (Wantiyah et al., 2020). Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, menemukan semakin tinggi status kesehatan jantung seseorang maka efikasi 

diri kardiologi yang dimiliki akan semakin meningkat (Polsook & Aungsuroch, 2021). Efikasi 

diri yang meningkat akan berdampak pada perilaku pencegahan kekambuhan gejala PJK 

(Idyan & Thato, 2017). Penelitian telah mengkaji efikasi diri yang tinggi pada seseorang 

akan meningkatkan keinginan dalam keterlibatan melakukan aktivitas fisik seseorang 

(Mahmudiono et al., 2021). Penderita PJK diharapkan melakukan aktivitas fisik yang tepat 

sehingga dapat mengelola dan/atau mengurangi beban penyakit, meningkatkan toleransi 

latihan dan fungsi fisik, meningkatkan kualitas hidup, serta mengurangi resiko serangan 

jantung sekunder (Suputra, 2015). Melakukan aktivitas fisik secara teratur juga dapat 

mempengaruhi berat badan seseorang serta menguatkan fungsi dan sistem kerja jantung 

dan pembuluh darah. Aktivitas fisik membantu membuka ruang jantung semakin lebar 

sehingga jantung mampu memompa lebih banyak darah. Penderita penyakit jantung 

setidaknya melakukan aktivitas fisik selama 2 jam dengan intensitas sedang di setiap 

minggu (Cervone & Pervin, 2011). 

Efikasi diri yang tinggi ditunjukkan dengan keyakinan dan kemampuan yang tinggi 

dalam mengorganisir secara efektif kemampuan sosial, kognitif, emosional dan perilaku 

untuk mencapai tujuan tertentu saat berada pada sebuah situasi yang menekan. Pasien 

yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan lebih kooperatif dan konsisten dalam mengikuti 

program pengobatan sehingga secara tidak langsung akan mampu mempertahankan kondisi 

kesehatan yang optimal (Cervone & Pervin, 2011). Penderita PJK yang memiliki efikasi diri 

yang rendah berhubungan dengan status kesehatan yang buruk dan akan mengalami gejala 

depresi. Efikasi yang kurang pada pasien jantung berkaitan dengan penerimaan diri yang 

kurang baik (Wantiyah et al., 2020). Penderita PJK yang dapat menerima kondisinya maka 

akan menerima kekurangan dari kondisi penyakitnya serta memotivasi diri dengan kondisi 

realitas yang ada untuk mempertahankan aktivitas fisik yan tepat dengan kondisi PJK. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti berpendapat semakin tinggi 

efikasi diri yang dimiliki oleh penderit PJK maka semakin sedang tingkat aktivitas fisik 

yang dimiliki oleh pasien. Hal ini menunjukkan pentingnya berbagai upaya yang perlu 

dilakukan untuk mempertahankan efikasi diri dan meningkatkan motivasi untuk melakukan 

aktivitas fisik pada pasien PJK seperti memberikan dukungan sosial dari keluarga maupun 

tenaga medis.  
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Dengan selesainya penelitian ini, peneliti mengucapkan terima kasih kepada 

Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Sanjiwani Gianyar yang telah memberikan izin 

penelitian kepada peneliti, sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar self-efficacy pada pasien dengan penyakit jantung koroner di Poliklinik 

Jantung RSUD Sanjiwani Gianyar berada pada katogeri sedang. Sedangkan untuk tingkat 

aktivitas fisik pasien dengan penyakit jantung koroner di Poliklinik Jantung RSUD 

Sanjiwani Gianyar berada di kategori sedang. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

self-efficacy dengan aktivitas fisik pasien dengan penyakit jantung koroner di Poliklinik 

Jantung RSUD Sanjiwani Gianyar dengan kekuatan hubungan moderate. 
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